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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peran masing-masing faktor yang berpengaruh terhadap gaya cinta eros pada remaja akhir dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi remaja akhir melakukan gaya cinta eros. Penelitian ini dilakukan pada 62 mahasiswa Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta yang sedang berpacaran dengan usia 20-24 tahun. Data penelitian diungkap dengan menggunakan Angket Faktor- faktor yang Mempengaruhi Gaya Cinta Eros pada Remaja Akhir.

Analisis yang digunakan untuk mengkaji gambaran peran masing-masing faktor yang berpengaruh tehadap gaya cinta eros dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir adalah analisis diskriptif. Hasil penelitian menujukkan bahwa faktor internal yang berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros meliputi: faktor biologis (37,1%), ingin mencoba pacaran (8,1%), usia menikah 8,1%), kurangnya bimbingan agama (4,8%) dan cinta (3,2%). Selain itu faktor eksternal meliputi pengaruh media (25,8%), pengaruh teman sebaya (16,2%), lingkungan tempat tinggal yang bebas (8,1%), keluaraga broken home atau perceraian (6,5%), orangtua yang tidak tahu kesehatan reproduksi dan seksual (4,8%), hubungan keluarga yang kurang harmonis (4,8%),orangtua yang mentabukan tentang seks  (4,8%), serta budaya (3,2%).
Kata kunci: gaya cinta eros
PENDAHULUAN
Manusia mengalami beberapa tahap perkembangan dalam kehidupannya. Tahap perkembangan sebelumnya akan berpengaruh terhadap tahap perkembangan berikutnya. Salah satu tahap perkembangan yang dimaksud adalah perkembangan pada masa remaja akhir. Masa remaja akhir menurut Haditono (dalam Mönks, dkk, 2001), masa remaja mencapai usia 24 tahun dan disebut sebagai masa remaja yang diperpanjang. Pada masa remaja akhir, individu mencoba berbagai pola kehidupan dengan berganti-ganti pasangan agar dapat menemukan pola hidup dan pasangan hidup yang dirasa cocok melalui pola berpacaran (Hurlock, 1992).

Pada masa akhir remaja, ketertarikan fisik merupakan hal utama. Individu biasanya juga sudah menjalin hubungan dengan lawan jenis melalui kencan dan akan meningkatkan hubungannya dengan membuat komitmen untuk berpacaran (Sharpsteen & Kirkpatrick, 1997). Hubungan ini kemudian menjadi hubungan cinta yang romantik yang disertai dengan keinginan menjadikan lawan jenisnya sebagai calon pasangan hidupnya. Hubungan yang dilalui pada masa remaja akhir, khususnya pada mahasiswa usia 20-24 tahun bukan lagi berupa cinta monyet atau ketertarikan sesaat tetapi sudah meningkat kepada hubungan yang lebih serius yaitu  mencari pasangan yang dipersiapkan ke arah sebuah ikatan pernikahan (Rahmawati, 2002). Namun demikian, pada masa remaja ini hubungan yang dibentuk oleh para remaja akhir,  khususnya mahasiswa, seringkali disalahgunakan dan dijadikan dasar untuk melakukan hal-hal yang tidak atau belum sepantasnya dilakukan. 

Menurut Havighurst (dalam Mönks,dkk, 2001), tugas perkembangan remaja akhir antara lain adalah mulai membina hubungan dengan lawan jenis dalam bentuk berpacaran. Menurut Kall dan Nelson (1993) menjalin hubungan dengan lawan jenisnya atau berpacaran merupakan tahap bagi individu untuk belajar mengenal diri sendiri dan mengenal lawan jenis. Bagi remaja laki-laki akan belajar tentang sensitivitas dan perhatian terhadap lawan jenisya sedangkan remaja perempuan akan belajar tentang kemampuan sosial dan emosional. 

Pada saat ini, tingkah laku berpacaran pada masa remaja telah mengalami pergeseran. Beberapa fakta di lapangan yang menunjukkan adanya pola pergeseran dalam berpacaran antara lain adalah berpacaran  pada saat ini telah masuk pada pemenuhan kebutuhan seksual seperti berpegangan tangan, berciuman serta berpelukan, bahkan sampai pada tahap melakukan hubungan seksual. Padahal menurut Dariyo (2003) berpegangan tangan, berciuman, berpelukan ataupun berhubungan seksual hanya boleh dilakukan oleh pasangan suami-istri yang telah terikat komitmen pernikahan. 
Berbicara tentang pola berpacaran, tidak akan lepas dari pembicaraan tentang cinta. Ada sebuah fenomena menarik tentang cinta yaitu gaya cinta. Gaya cinta merupakan istilah yang pertama kali dicetuskan oleh John Lee (Hendrick & Hendrick dalam Purwanto, 1993; Frey & Hojjat, 1998; Browne, 2000). Menurut Lee, gaya cinta ini menunjuk pada bagaimana individu mendefinisikan cinta, seperti sikap individu mengenai cinta dan pengalaman cinta yang menuntun perilakunya kepada seseorang yang dicintai. Perilaku yang ditunjukkan seseorang dalam berpacaran, dapat memprediksi gaya cinta yang dimilikinya. Setiap gaya cinta memiliki cara yang berbeda dalam memandang dan mengartikan cinta (Hendrick & Hendrick dalam Purwanto, 1993; Brehm & Kasin dalam Priamsari, 2002; Levy & Davis dalam Briliano, 2007). 
John Lee merumuskan bahwa ada enam jenis gaya cinta, yaitu gaya cinta eros, mania, ludus, storge, pragma dan agape. Gaya cinta eros memandang cinta dengan penuh gairah atau nafsu dan sangat menginginkan keintiman secara fisik dalam sebuah hubungan cinta. Gaya cinta mania memandang cinta penuh dengan sifat posesif, ingin memiliki dan dimiliki secara utuh. Gaya cinta ludus memandang cinta sebagai sebuah permainan yang tidak perlu dianggap serius. Gaya cinta storge memandang cinta sebagi sebuah persahabatan yaitu lebih berorientasi pada kegiatan-kegiatan bermanfaat yang dapat dilakukan secara bersama-sama. Gaya cinta pragma memandang cinta dengan penuh rasional, yaitu dengan mempertimbangkan orang yang dicintai secara realistis. Gaya cinta agape memandang cinta sebagai suatu keadaan dimana kebahagiaan orang lain menjadi sangat penting bagi dirinya (Hendrick & Hendrick, 1989; Devito, 1995; Brehm & Kasin dalam Priamsari, 2002; Levy & Davis dalam Briliano, 2007).

Menurut hasil penelitian Hendrick dan Hendrick (dalam Aron & Westbay, 1996), gaya cinta eros merupakan gaya cinta yang digerakkan oleh keindahan tubuh dan bersumber pada dorongan libido yang sifatnya hanya untuk bersenang-senang. Gaya cinta seperti ini paling banyak ditemukan pada akhir masa remaja sampai masa dewasa awal. 

Menurut Masidan (2005), pada tahap awal mulai berpacaran, hubungan kedua individu biasanya hanya sebatas teman untuk berbicara, namun seiring perjalanan waktu, keintiman yang mulai meningkat akan menuntun pada tahap hubungan yang lebih jauh yang akan melibatkan gairah seperti melakukan hubungan seksual pranikah. Ivanalbar (2005), dalam hasil penelitiannya dengan menggunakan mahasiswa sebagai subjek penelitian, menunjukkan bahwa saat ini telah terjadi pergeseran pola berpacaran pada remaja. Dulu, pola berpacaran remaja hanya sebatas bertemu, kini berpacaran sudah masuk pada tahap pemenuhan kebutuhan seksual. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa gaya berpacaran remaja sekarang ini cenderung  memandang cinta itu dengan penuh gairah dan romantis. Individu dengan gaya  cinta tersebut tergolong sebagai tipe individu dengan gaya cinta eros.

Pada tahun 2002 pernah diadakan penelitian di Yogyakarta oleh Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan – Pusat Pelatihan Bisnis Humaniora (LSC&KK-Pusbih) tentang aktivitas berpacaran. Penelitian tersebut dilakukan pada 1600 mahasiswi yang tinggal di tempat kos dari 16 perguruan tinggi (swasta dan negeri) dengan usia 17-23 tahun. Hasil survey menyebutkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh individu pada saat berpacaran tidak hanya mengobrol, memeluk atau mencium tapi telah meningkat lebih jauh yaitu 28% melakukan petting (menggesekan alat kelamin dalam kedaan masih berpakaian atupun tidak berpakaian) dan 20% pernah bercumbu dengan sang pacar sampai tahap penetrasi (Media Indonesia, 2003). Berdasarkan hasil survey tentang aktivitas yang dilakukan individu yang sedang berpacaran, mengartikan bahwa individu tersebut memiliki gaya cinta eros.
Hasil wawancara pada 22 Januari 2007 yang dilakukan peneliti dengan 10 mahasiswa yaitu 5 mahasiwa dan 5 mahasiswi yang telah berpacaran didapatkan informasi bahwa dalam berpacaran cenderung melakukan tindakan yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan seksual,  seperti berpengangan tangan, berciuman dan berpelukan. Bahkan beberapa diantaranya sampai pada tahap hubungan seksual. Berpacaran semacam itu menunjukkan bahwa saat ini memang telah terjadi pergeseran dalam pola berpacaran. 

Pergeseran dalam berpacaran menyebabkan tugas perkembangan lain seperti menyelesaikan sekolah tidak tercapai sehingga tugas untuk mendapat pekerjaan akan terhambat. Tidak terselesaikannya tugas  perkembangan seperti sekolah atau mendapat pekerjaan, dikarenakan adanya gaya cinta eros yang dominan dalam masa berpacaran pada masa remaja akhir (Priamsari, 2002).

Mulamawitri  (2002) menambahkan pendapatnya dengan menyatakan bahwa beberapa individu mengungkapkan alasan berpacaran hanya untuk bermain-main atau sebagai pemenuh kebutuhan seksual, serta belum berkeinginan untuk berkomitmen secara serius. Selain itu, menurutnya pada tahap pacaran keintiman fisik semakin hari akan semakin meningkat dan gairah individu tersebut akan meningkat pula. Konsekuensi dari semua itu sering terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti seks pranikah. Pola perilaku pacaran remaja sebagaimana digambarkan tersebut tentu saja tidak lepas dari gaya cinta yang dimiliki, khususnya gaya cinta eros. Sementara itu, gaya cinta yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap gaya cinta dapat dibedakan dalam 2 kelompok besar, yaitu faktor internal dan eksternal (Bahtiar, 2004; Brighman, 1991; Amos dalam Priamsari, 2002; Briliano, 2007).
1. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor biologis adalah faktor yang tergolong sebagai faktor internal.

Faktor biologis berkaitan dengan perubahan-perubahan hormonal yang dapat meningkatkan libido dan hasrat seksual remaja sehingga dalam berpacaran remaja menunjukkan perilaku yang penuh gairah dan romantis. Perilaku berpacaran yang semacam ini merupakan cerminan dari gaya cinta eros (Bahtiar, 2004). Uraian tersebut menggambarkan bahwa faktor biologis dapat mengarahkan individu untuk melakukan gaya cinta eros.
2. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang terkait dengan stimulus yang berasal dari luar individu, meliputi:

a. Interaksi orangtua dengan anak
Menurut Brighman (1991) interaksi orangtua dan anak yang dialami individu akan menunjukkan gaya cintanya. Interaksi orangtua dan anak merupakan hubungan antara anggota keluarga  yang lebih bersifat afeksi. Hubungan keluarga yang baik adalah hubungan yang memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan suatu konsep diri yang positif, penuh kasih sayang, adanya penerimaan dan penghargaan, serta keterbukan komunikasi, sedangkan hubungan keluarga yang buruk dinyatakan sebaliknya (Nadeak, 1991). Hubungan keluarga yang buruk diantaranya adalah adanya pola asuh yang permisif karena kebanyakan orangtua sibuk bekerja sehingga anak berperilaku sesuai dengan keinginan sendiri seperti tanpa aturan dan pengarahan dari orangtua, remaja melakukan pola berpacaran yang menyimpang. Sikap orangtua yang tidaktahu ataupun mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak menyebabkan orangtua kurang mengontrol kehidupan cinta remaja sehingga terjadi pendefinisian cinta yang berlebihan dari remaja tersebut (Priamsari, 2002). Serta keluarga yang broken home, dimana remaja merasa ditolak dan tidak mendapat perhatian serta kasih sayang sehingga remaja akan mencari pelarian ke luar rumah untuk mendapat kasih sayang. Kasih sayang tersebut diperoleh dari pasangan dengan cara berhubungan yang penuh dengan keintiman dan gairah seperti dalam gaya cinta eros (Almawati, 2000).
b. Pengaruh teman sebaya
Amos (dalam Priamsari, 2002) menyatakan bahwa gaya cinta dipengaruhi oleh teman sebaya, misalnya bila teman sebaya cenderung eros maka isndividu yang bersangkutan juga akan eros. Remaja cenderung menentukan standar pasangan yang mirip dengan standar teman. Juga dalam hal perilaku yang menunjukkan cinta seperti tipe gaya cinta eros dengan hubungan yang penuh dengan gairah dan keintiman terhadap pasangan atau bahkan kecederungan untuk berperilaku seksual bebas (Pratiwi, 2005). Adanya obrolan dari sesama teman sebaya tentang pengalaman berpacaran dan pengalaman seksual mendorong remaja ikut melakukan hal yang pernah dilakukan teman sebayanya (Wahyudi,1999).
c. Media informasi seperti internet, film, majalah ataupun surat kabar

Gaya cinta menurut Briliano (2007) sering digambarkan melalui film, dimana tayangan tersebut dapat inikmati melalui TV sehingga mudah sekali merasuk dalam benak remaja sehingga akan mudah untuk ditiru. Remaja yang dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihatnya atau yang didengarnya dari media massa. Dimana hampir 20 % tayangan televisi, film ataupun video klip musik berisi tentang perilaku berpacaran yang menuju pada hubungan seksual (www.focusas.com, 2005). Misal melihat film atau membaca majalah tentang orang-orang ataupun tokoh idola yang sedang berpacaran, maka individu tersebut akan mengikuti bagaimana gaya berpacaran idola mereka yang penuh dengan keintiman fisik dan romantisme seperti dalam gaya cinta eros  (Sarwono, 2002).
Peneliti memilih gaya cinta eros dikarenakan begitu begitu banyaknya fenomena-fenomena tentang pergeseran pola berpacaran dimana romantisme yang diselingi dengan ciuman, pelukan, kemesraan, serta erotisme yang menunjukkan perilaku seks kini telah dijadikan sebagai agenda dalam berpacaran. Serta dalam membina hubungan berpacaran yang penuh dengan perilaku romantisme dan erotisme ini dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal yang berperan yang bisa dikaji lebih dalam. 
Berdasarkan uraian di atas maka pemasalahan yang dapat di ketengahkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah gambaran peran masing-masing faktor yang mempunyai pengaruh terhadap gaya cinta eros yang dilakukan remaja?

2. Faktor lain apakah yang diduga berpengaruh terhadap gaya cinta eros pada remaja?
METODE
Kriteria subjek penelitian ini berada pada rentang usia remaja akhir 20-24 tahun, memiliki pacar dan melakukan kontak fisik. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi berjumlah 62. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket yang digunakan untuk mengetahui peran faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir yang meliputi faktor biologis sebagai faktor internal, interaksi orangtua dan anak, pengaruh teman sebaya dan pengaruh media sebagai faktor eksternal adalah angket tipe isian atau terbuka. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu analisis yang bersifat uraian dari data hasil penelitian dalam bentuk pengelompokan dan pengikutsertaan tanggapan subyek melalui perhitungan frekuensi dan persentase.
HASIL
1. Peran Faktor Internal yang Mempengaruhi Gaya Cinta Eros Pada Remaja Akhir

Faktor internal yang mempengaruhi gaya cinta eros yaitu faktor biologis menduduki persentase terbesar (37,1%) dalam mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir, disusul kemudian faktor ingin mencoba pacaran (8,1%), faktor usia menikah (8,1 %), faktor kurang bimbingan agama (4,8%), serta faktor cinta (3,2%) ikut berperan mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir.

2. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Gaya Cinta Eros pada Remaja Akhir
Faktor eksternal yang berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir adalah faktor pengaruh media (25, 8%), faktor pengaruh teman sebaya (16, 2 %), faktor lingkungan temapat tinggal yang bebas (8,1%), faktor keluarga broken home (perceraian) (6, 5%), kemudian faktor keluarga dimana orangtua tidak mengetahui tentang kesehatan reproduksi dan seksual, faktor keluarga yang kurang harmonis karena tidak adanya komunikasi serta  faktor keluarga yang mentabukan pembicaraan tentang seks memilki persentase yang sama (4,8%), dan faktor yang terakhir, yang ikut berperan mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir.yaitu faktor budaya (takut menjadi perawan tua) memiliki persentase sebesar (3, 2%).

PEMBAHASAN
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat faktor internal dan eksternal yang berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros. Faktor internal meliputi: faktor biologis, ingin mencoba pacaran, usia menikah, kurangnya bimbingan agama dan cinta. Selain itu faktor eksternal berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros meliputi: pengaruh media, pengaruh teman sebaya, lingkungan tempat tinggal yang bebas, keluarga broken home atau perceraian, orangtua yang tidak tahu kesehatan reproduksi dan seksual, hubungan keluarga yang kurang harmonis, orangtua yang mentabukan tentang seks, serta budaya.
Faktor biologis menjadi faktor internal yang cukup besar dalam mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir. Perubahan hormonal dapat meningkatkan libido dan hasrat seksual dikarenakan meningkatnya hormon testosterone yang menyebabkan ereksi serta hormon progesterone dan estrogen pada saat menjelang menstruasi (Pre Menstrual Syndrome). Berdasarkan hasil angket terungkap bahwa ketika menjelang menstruasi akan memiliki hasrat lebih tinggi dari hari-hari biasanya. Serta adanya perubahan hormonal menimbulkan keinginan untuk mencari cara menyalurkan hasrat seksualnya. 

Selanjutnya adalah faktor ingin mencoba yang juga ikut berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir. Hasil dari angket mengungkapkan bahwa berpacaran dainggap sebagai sesuatu hal yang menyenangkan. Pendapat tersebut didukung oleh Biran (dalam Mulawamitri, 2003) bahwa ada berbagai alasan remaja memutuskan untuk berpacaran diantaranya ingin mencoba karena kesempatan ada yang menyukai remaja tersebut, kemudian alasan memuaskan kebututuhan pribadi seperti teman bertukar pikiran, ada yang memperhatikan, menyayangi, maupun alasan yang mengarah kepada pemuasan kebutuhan seks.

Faktor ingin mencari pasangan hidup atau usia yang cukup untuk menikah. Remaja saat ini melakukan perilaku berpacaran selain motivasi untuk mencari pendamping hidup adalah untuk mencari pemenuhan kebutuhan seperti kebutuhan seks (BKKBN, 2004).

Faktor ingin mencari pasangan hidup atau usia yang cukup untuk menikah. Remaja saat ini melakukan perilaku berpacaran selain motivasi untuk mencari pendamping hidup adalah untuk mencari pemenuhan kebutuhan seperti kebutuhan seks (BKKBN, 2004).

Faktor-faktor eksternal yang ikut berperan yaitu pengaruh media massa seperti TV, internet maupun mass media (koran maupun tabloid) yang memberikan informasi dalam bentuk film, video klip maupun sinetron berperan juga dalam mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir. Media merupakan panutan yang hebat tentang perilaku berpacaran maupun tentang seks, karena remaja yang mencari informasi tentang seks dapat dengan mudah mengakses melalui internet (L’Engle dkk, 2006). Berdasarkan angket diperoleh jawaban bahwa informasi yang bersifat entertainment (hiburan) seperti sinetron maupun film – film romantis penuh dengan perilaku berpacaran yang bisa untuk ditiru. Serta banyak yang mengungkapkan melalui media massa individu mendapatkan sex education (pendidikan seks) secara praktis karena dapat secara langsung ditiru ataupun dipraktekan.

Faktor selanjutnya yang juga berperan adalah faktor teman sebaya. Berdasarkan angket, terungkap bahwa ada perasaan merasa iri dengan teman yang mempunyai pacar sehingga mempunyai keinginan juga untuk memiliki pacar. Obrolan dengan teman tentang apa yang dilakukan dengan pacar juga mempengaruhi untuk melakukan hal yang sama termasuk perilaku berpacaran yang mengarah pada hubungan seks. Kuatnya pengaruh teman menurut Sarwono (2002) sering dianggap sebagai biang keladi tingkah laku remaja yang buruk. Teman adalah orang yang paling sering dan mudah untuk ditemui dan biasanya sesama teman saling melindungi satu sama lain, oleh karena itu wajar saja bila remaja saling bercerita satu sama lain tentang perilaku berpacaran dan tentang seks (Mu’tadin, 2002).

Munculnya faktor tempat tinggal sebagai faktor eksternal karena kebanyakan dari jawaban angket, tempat tinggal yang jauh dari orang tua dan kos menyebabkan hubungan pergaulan antara laki-laki dan perempuan bebas tidak ada batas. Pendapat tersebut didukung oleh Pangkahila (2006) yang mengutarakan pandangan masyarakat tentang seks telah berubah jauh. Seks tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang sakral untuk dibicarakan, bahkan mulai dianggap sah-sah saja dilakukan meski tanpa ikatan dan longgarnya kehidupan kos-kosan mahasiswa mendukung perilaku seksual bebas. 

Faktor eksternal selanjutnya yang berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros adalah faktor keluarga bercerai (broken home).  Menurut Gerungan (2002), faktor utama yang mempengaruhi perkembangan sosial adalah faktor keutuhan keluarga. Ketidakutuhan keluarga mempunyai pengaruh negatif bagi perkembangan sosial remaja. Keluarga broken home membuat remaja mencari perhatian di luar rumah dan cenderung berperilaku liar seperti perilaku pacaran yang cenderung mengarah pada hubungan seks pranikah. 

Faktor selanjutnya yang juga ikut berperan adalah faktor keluarga dimana orangtua tidak mengetahui tentang kesehatan reproduksi dan seksual. Menurut Gunarsa (dalam Mu’tadin, 2002), penyampaian materi pendidikan seksual seharusnya diberikan oleh orang tua sejak dini disesuaikan dengan kebutuhan dan usia. Pendidikan seksual idealnya diberikan oleh orangtua di rumah, akan tetapi dikarenakan tingkat sosial ekonomi dan tingkat pendidikan yang heterogen menyebabkan orangtua tidak mengetahui masalah kesehatan reproduksi dan seksual, sehingga tidak mampu menyampaikan kepada anak-anaknya.

Faktor keluarga kurang harmonis karena kurang komunikasi disebabkan orang tua sibuk bekerja ikut berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir. Faktor keluarga kurang harmonis karena kurang komunikasi disebabkan orang tua sibuk bekerja ikut berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros pada remaja akhir. Raihanah (2003) mengutarakan bahwa lemahnya pengawasan orangtua karena bekerja menyebabkan remaja melakukan perilaku berpacaran yang di luar batas, orangtua hanya berfikir untuk mencukupi kebutuhan anak-anak mereka dalam bentuk uang sehingga tidak terjadi komunikasi tentang pengetahuan reproduksi maupun seksual.

Faktor eksternal yang mempunyai andil dalam mempengaruhi gaya cinta eros ramaja akhir adalah faktor keluarga dimana orangtua mentabukan pembicaraan tentang seks. Sarwono (2002) menyatakan pengaruh agama dan norma-norma menyebabkan sikap negatif masyarakat terhadap seks. Orangtua dan pendidik tidak mau berterus terang kepada anak-anaknya ataupun anak-anak didiknya tentang seks, maka seks kemudian menjadi tabu dibicarakan, informasi yang salah tentang berpacaran dan berhubungan seks membuat anak berpaling kepada sumber-sumber lain yang tidak akurat. Serta adanya pengaruh budaya timur yang mentabukan seks, sehingga rasa ingin tahu yang besar dan ketidakdekatan hubungan dengan orangtua membuat remaja mencari informasi dari luar.

Faktor budaya (takut dikatakan perawan tua) yang juga ikut berperan. Farhah (2006) menyatakan adanya norma sosial masyarakat atau tuntutan orang lain membuat individu perempuan berusaha dengan segera untuk mencari pasangan ataupun mengejar status. Hasil angket menyatakan bahwa budaya timur menuntut perempuan yang berusia lebih dari 20 tahun untuk segera menikah, dan hal ini menyebabkan remaja yang telah memasuki usia dewasa untuk segera mencari pasangan untuk menikah dan bahkan bersedia melakukan termasuk perilaku seks pranikah agar tidak ditinggalkan oleh pasangannya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor internal dan eksternal yang berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros. Faktor internal meliputi: faktor biologis, ingin mencoba pacaran, usia menikah, kurangnya bimbingan agama dan cinta. Selain itu faktor eksternal berperan dalam mempengaruhi gaya cinta eros meliputi: pengaruh media, pengaruh teman sebaya, lingkungan tempat tinggal yang bebas, keluarga broken home atau perceraian, orangtua yang tidak tahu kesehatan reproduksi dan seksual, hubungan keluarga yang kurang harmonis, orangtua yang mentabukan tentang seks, serta budaya.
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